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ABSTRAK

Mutagin, Muh. Imam. Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Siswa Kelas X Di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso
Peterongan Jombang. Skripsi, Progam Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Nur
Hasan, M.Ed. pembimbing 2: H. Khoirul Asfiyak, S.Ag, M.Hi.

Kata kunci : Upaya, Tahfidz, Kendala

Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang
memiliki program jurusan takhossus Tahfidz Al-Qur’an pada jam KBM. Proses
pembelajaran tahfidz tersebut di alokasikan waktunya di dalam kurikulum
madrasah. Berdasarkan hasil pra-survey diketahui bahwa mata pelajaran Tahfidz
untuk pengalokasian waktunya mendapat porsi lebih banyak dari mata pelajaran
lain, sekitar 10 hingga 11 jam tatap muka, sehingga guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran, dan metode yang variatif. Namun berdasarkan hasil observasi awal
di dalam kelas X jurusan Agama Tahfidz ada beberapa siswa yang masih belum
baik bacaannya ketika menyetorkan hafalan Al-Qur’an, baik dari segi makharijul
huruf maupun dari segi kaidah ilmu tajwid.

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka terdapat fokus penelitian
yakni: pertama, upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang.
Kedua, mengenai kendala yang ditemukan selama upaya meningkatkan hafalan Al-
Qur’an siswa kelas X berlangsung.

Untuk menyelesaikan dua permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian
dengan pendekatan kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tiga metode. Pertama, metode wawancara yang mana wawancara
tersebut peneliti lakukan dengan narasumber siswa kelas Agama Tahfidz, guru
tahfidz, wakil kepala madrasah bagian kurikulum, dan kepala madrasah. Kedua,
observasi yang mana peneliti langsung datang ke lokasi penelitian di Madrasah
Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang, untuk mengamati
pembelajaran tahfidz di kelas X jurusan Agama Tahfidz. Ketiga, dokumentasi
dalam hal ini peneliti mencari data dokumen resmi mengenai fokus penelitian.

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka ditemukan hasil penelitian dan
pembahasan sebagai berikut: pertama upaya yang dilakukan guru tahfidz untuk
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa kelas X antara lain: pertama, guru tahfidz
melakukan pembiasaan ketika memulai pelajaran hingga akhir jam pelajaran seperti
tawassul kepada Rasulullah, membaca Al-Fatihah bersama, membaca sholat
kalamun godim, membaca satu halaman dari gishorul suwar dengan dipimpin oleh
salah satu siswa. Kedua, guru tahfidz menerapkan metode Talaqqgi dalam
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pembelajaran tahfidz. Ketiga guru menerapkan metode takrir lima halaman.
Keempat, guru menerapkan metode muraja’ah berpasangan pada kamis pekan
pertama. Kelima, guru menerapkan metode muraja’ah bersama atau gabungan.
Keenam, guru menerapkan metode satu juz satu duduk untuk proses evaluasi
kualitas hafalan siswa. Ketujuh, guru menerapkan sanksi dengan memutasi siswa
yang tidak sesuai target ke kelas Agama Reguler. Yang terakhir guru selalu
berupaya memberikan motivasi dan semangat untuk siswa dalam proses
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. Untuk kendala yang ditemui antara lain:
pertama kondisi mengantuk yang sering dialami baik oleh guru maupun siswa.
Kedua, lingkungan tempat tinggal siswa yang mempengaruhi proses menghafal Al-
Qur’an siswa. Ketiga, bacaan siswa yang belum sesuai dengan makharijul huruf
dan kaidah ilmu tajwid. Keempat, yaitu kesehatan mental yang dialami siswa
karena tekanan beban target hafalan yang harus disetorkan

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu hendaknya guru
tahfidz mengembangan metode evaluasi yang lebih sistematis, serta model
pembelajaran yang lebih inovatif agar hasil hafalan siswa bisa lebih berkualitas dan
menjadi salah satu keunggulan yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Unggulan
Darul ‘Ulum.

vii
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Al-Quran adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman

University of Islam Malang

hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang
hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga mengatur bagaimana
hubungan manusia dengan alam dan lingkungan sekitarnya. Kewajiban umat
Islam milenial saat ini adalah memberi perhatian lebih terhadap eksistensi kitab
suci Al-Qur’an dengan membacanya, menghafalnya, mempelajari maknanya,
lebih-lebih mempelajari metode pemaknaannya.

Barang siapa yang berinteraksi dengan Al-Qur’an dengan baik maka akan
mendapatkan manfaat yang berlipat-lipat, dan syafa’at di hari kiamat kelak,
seperti hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Muslim, dari

Abu Umamah Al-Bahili ra. la berkata:

(i) 4l it sl 3 %

-

PACTE J.AJ\ 95
Artinya :

“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Bacalah (olehmu) Al-
Qur’an, sesungguhnya Al-Qur’an itu akan datang pada hari kiamat memberi
syafaat (pertolongan) bagi para pembacanya (penghafalnya) ” (Muslim, n.d.).

Al-Qur’an adalah sumber fundamental yang memiliki otoritas tertinggi
dalam Islam. Kitab suci Al-Qur’an ini adalah satu-satunya kitab suci samawi
yang masih murni dan asli. Tidak seperti kitab suci sebelumnya, seperti kitab

Taurat dan Injil yang telah mengalami “tahrif” atau perubahan baik dari segi

redaksi maupun dari segi makna. Perubahan terhadap kitab suci ini baik dari
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segi arti maupun dari segi redaksi menyebabkan implikasi yang serius dalam
kehidupan sosial keagamaan.

Seiring berjalannya waktu usaha-usaha pemeliharaan Al-Qur’an terus
dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata
dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an yaitu dengan menghafalnya.
Sa'dullah (2008) menyampaikan kewajiban umat Islam adalah “menaruh
perhatian terhadap Al-Qur’an dengan membaca, menghafal, atau
menafsirkannya. Allah SWT”. Telah menjanjikan bagi para pelestari kitab-Nya
yaitu berupa pahala, dinaikkan derajat dan diberi kemenangan dunia akherat.

Kemurnian Al-Qur’an ini tidak lain karena Allah SWT yang menjaganya,

seperti firman Allah dalam QS. Al-Hijr, 15: 9 sebagai berikut :

Artinya :

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami
(pula) yang memeliharanya”. (Departemen Agama, 2015).

Salah satu upaya untuk menjaga eksistensi dan kemurnian Al-Qur’an
adalah dengan menghafal dan mengamalkan kandungannya. Dalam
menghafalkan Al-Qur’an ini tentu tidak mudah jika dengan hanya sekali
membaca, akan tetapi ada banyak sekali metode yang dapat dipakai untuk
memudahkan proses menghafal tersebut. Menjaga dan memelihara Al Qur’an
adalah perbuatan yang sangat mulia dihadapan Allah. Karena menghafal Al-
Qur’an adalah salah satu cara untuk memelihara kemurnian Al-Qur’an. Maka
beruntunglah orang-orang yang dapat menjaga Al-Qur’an dengan membaca,

menghafal, memahami dan mengamalkan kandungannya.
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Impact dari proses pemeliharaan Al-Qur’an tersebut pun sangat banyak
sekali, baik dari sisi intelektualitas, perilaku sosial, dan sisi religiusitas.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh dosen Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Malang diketahui bahwa “Muroja’ah hafalan Al-Qur’an
mahasiswa anggota tahfidz UKM Jam’iyyatul Qurro’ wal Huffadz angkatan
2016, 2017 dan 2018 Universitas Islam Malang memiliki pengaruh terhadap
Prestasi akademik mahasiswa” (Izzah, Sa’dullah, & Subekti, 2018: 83-84).
Fakta tersebut mampu menjadi landasan atau kajian dasar perlunya jenjang
pendidikan formal untuk memiliki medium atau sarana bagi siswanya guna
memfasilitasi minat dan bakat menghafal quran.

Sementara itu seiring perkembangan zaman, upaya-upaya untuk menjaga
kelestarian dan kemurnian Al-Qur’an tersebut masih tetap dilakukan. Dewasa
ini banyak sekali progam Tahfidz Al-Qur’an bermunculan, baik yang bersifat
formal maupun non-formal.

Pada era seperti ini, banyak yang menganggap bahwa menghafal Al-Quran
menjadi hambatan dan beban. Banyak dari mereka (orang awam) tidak
mengetahui manfaat dari menghafalkan Al-Qur’an. Masyarakat modern lebih
menganggap bahwa pendidikan di sekolah formal lebih utama untuk masa
depan anak mereka. Akhirnya sekolah-sekolah favorit menjadi pilihan untuk
menempatkan anak-anaknya belajar.

Rumah Qur’an As-Salam yang beralamatkan di Dusun Sumber Gogor,
Desa Mangirejo, Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang adalah salah
satu madrasah Qur’an yang memfasilitasi para calon penghafal maupun yang

sudah menghafal Al-Qur’an untuk mengembangkan mutu hafalan Al-Qur’an
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dengan memberikan metode pembelajaran variatif yang sangat bermanfaat
dan berkesan dengan jangka tempo yang fleksibel, atau dapat ditentukan
sendiri. Madrasah ini bersifat informal seperti halnya pesantren kilat Tahsin
dan Tahfidz Al-Qur’an. Di antara siswanya adalah dari berbagai jenjang dan
umur, sehingga siapapun dapat menjadi bagian dari Rumah Qur’an As-Salam
ini.

Faktanya, masih banyak sekali progam-progam tahfidz Al-Qur’an
dengan berbagai macam bentuk dan sarana yang ditawarkan oleh banyak
sekali penjaga dan pecinta kitab suci Al-Qur’an ini. Hal ini menunjukan
bahwa di sisi lain pada kurun satu dasawarsa ini kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga dan melestarikan Al-Qur’an sudah sangat
berkembang, yang salah satunya dengan menjamurnya progam-progam
tahfidz Al-Qur’an.

Pendidikan formal merupakan lembaga yang memiliki peluang besar
untuk turut serta merespon fenomena diatas menjadi sebuah medium
pembelajaran. Medium tersebut bisa berupa model pembelajaran ekstra
maupun intra. MTsN Rejoso Peterongan Jombang adalah salah satu lembaga
formal yang mengembangkan progam bagi setiap siswa untuk melakukan
hafalan juz 30 pada kelas VII, dengan disertai target hafalan tertentu pada
setiap semester. Pada tingkat kelas IX semua siswa diharuskan untuk
menyetorkan hafalan juz 30 dan surat-surat khos seperti surat yasin, surat
arrahman, surat al-wagiah kepada guru penguji, dan setiap penguji sudah
memiliki interval nilai yang akan diberikan kepada siswa. Setelah setoran

dirasa cukup memenuhi kiteria minimal yang ditentukan, maka siswa tersebut
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dapat mengikuti wisuda tahfidz juz 30. Fenomena tersebut merupakan bukti
bahwa upaya pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an sangat dimanfaatkan oleh
lembaga pendidikan formal sebagai medium pembelajaran yang masih
bersifat ekstra.

Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum adalah salah satu lembaga
pendidikan formal yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Darul
‘Ulum, tepatnya di desa Rejoso, Kecamatan Peterongan, Kabupaten
Jombang. Lembaga ini adalah salah satu lembaga yang memiliki progam
jurusan Agama Tahfidz (AgT) terhitung sejak dua tahun lalu, yaitu tahun
ajaran 2018/2019. Progam jurusan ini diinisiasi atas saran dan usulan
beberapa pihak yang bertujuan menjadikannya sebagai wadah bagi para siswa
dengan minat menghafal quran pada jenjang pendidikan formal.

Umumnya progam Tahfidz Al-Qur’an adalah sekedar kegiatan yang
sifatnya berkelanjutan dan di luar jenjang pendidikan formal intrakurikuler,
atau sebatas kegiatan ekstrakurikuler. Namun nyatanya hal tersebut tidak
berlaku untuk Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum ini, karena lembaga
tersebut menjadikan fokus Tahfidz Al-Quran sebagai jurusan yang bersifat
intrakurikuler. Namun ada beberapa siswa yang belum mampu mengikuti
tuntutan hafalan yang telah ditentukan. Banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menghafal, seperti strategi pembelajaran yang
digunakan guru, inovasi pembelajaran yang diupayakan guru, atau bahkan
karena faktor internal diri siswa tersebut, seperti halnya setiap siswa memiliki
kemampuan menghafal yang berbeda-beda. Sehingga dalam kelas tersebut

capaian hafalan setiap siswa berbeda-beda.
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Sudah sangat jelas, bahwa menghafal Al-Qur’an bukanlah tugas
sederhana dan mudah yang bisa dilakukan banyak orang tanpa meluangkan
waktu khusus, kesungguhan mengerahkan kemampuan dan Kkeseriusan.
Kiranyatidak berlebihan jika dikatakan bahwa menghafal Al-Qur’an itu berat
dan melelahkan. Karena menghafal Al-Qur’an berbeda dengan menghafal
buku atau kamus. Al-Qur’an adalah kalamullah, yang akan dapat mengangkat
derajat mereka yang menghafalnya.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qamar ayat 17, yaitu:

& i 5§ SW 3l 62 i
Artinya :

“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka
adakah orang yang mau mengambil pelajaran ?”. (Departemen Agama, 2015).

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang, ditemukan beberapa
masalah dalam pembelajaran Tahfidz yang berkaitan dengan upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Khoiruddinul Qoyyum
selaku Wakil Kepada Madrasah bagian Kurikulum, dan salah satu
penanggung jawab progam Tahfidz di Madrasah Aliyah Unggulan Darul
‘Ulum, dalam pembelajaran tahfidz yang berkaitan dengan target hafalan Al-
Qur’an, guru sudah memberikan strategi serta metode dalam upaya
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa. Namun guru juga masih kesulitan
dalam mengkondisikan hafalan siswa supaya tepat waktu, dan
mengkondisikannya sesuai dengan bacaan yang benar dan baik. Adapun

siswa yang semula mengikuti progam jurusan Agama Tahfidz karena tidak



mampu mengikuti target capaian yang telah ditentukan, saat kenaikan kelas
la dimutasi ke kelas Agama reguler. (W/Waka Kurikulum/MAUDU/29-
November-2019).

Dilakukan juga pra survey dengan metode observasi dalam

REPOSITORY

pembelajaran, ada beberapa siswa yang kemampuan menghafalnya lambat,
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ada juga sebagian siswa yang kesulitan ketika melafadzkan ayat dikarenakan
bacaan Al-Qur’an belum sesuai tajwid (O/Agama Tahfidz/MAUDU/30-
November-2019). Data tersebut didukung dengan dokumentasi yang peneliti
amati melalui data rekap capaian hafalan siswa. Rata-rata perolehan hafalan
siswa masih terukur dari segi kuantitas hafalan (D/MAUDU//30-November-
2019).

Berangkat dari permasalahan tersebut menarik untuk diteliti tentang
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa.
Sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Tahfidz
Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas X Di Madrasah
Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an
siswa kelas X di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso
Peterongan Jombang ?
2. Kendala apa saja yang ditemukan dalam upaya meningkatkan hafalan Al-
Qur’an siswa kelas X di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso

Peterongan Jombang ?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa kelas X di Madrasah Aliyah

Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang.
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2. Untuk mendeskripsikan kendala yang ditemukan guru tahfidz dalam
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upayanya meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada siswa kelas X di
Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang.
D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Akademis

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi proses pengembangan
pengetahuan menghafal Al-Qur’an.

b. Hasil penelitian ini diharapan dapat menjadi referensi keilmuan dalam
hal pengembangan metode Tahfidz Al-Qur’an dan penelitian yang
serupa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi hasil studi penelitian di
perpustakaan Universitas Islam Malang. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai bahan masukan terhadap pelaksanaan proses

pembelajaran menghafal Al-Qur’an.

E. Definisi Operasional
Berikut ini dikemukakan beberapa definisi yang berkaitan dengan
penjelasan tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Penjelasan
istilah berikut dimaksudkan untuk menghindari berbagai penafsiran istilah

yang digunakan dalam penelitian.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Upaya, yaitu serangkaian usaha yang sedang atau telah dilakukan.

Guru Tahfidz. Pada penelitian ini guru tahfidz yang kami maksud adalah
beberapa guru yang perannya berkaitan dalam proses menghafal Al-
Qur’an di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso, Peterongan,
Jombang.

Meningkatkan Hafalan, serangkaian upaya yang dilakukan dari semula
belum hafal atau sulit menghafal, menjadi mudah menghafal.

Hafalan Al-Qur’an, yaitu serangkaian kegiatan yang memiliki media dan
metode yang variatif dengan tujuan menjadikan seseorang mampu hafal

tanpa membaca suatu kitab suci Al-Qur’an.

. Siswa kelas X Yang kami maksud disini adalah siswa kelas X progam

jurusan Agama Tahfidz di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum

Rejoso, Peterongan, Jombang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang peneliti lakukan

University of Islam Malang

terhadap upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan
Jombang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa
Kelas X di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum
Ada beberapa upaya yang diterapkan guru tahfidz dalam proses
pembelajaran tahfidz di dalam kelas, sebagaimana berikut :
a. Guru tahfidz melakukan pembiasaan ketika memulai pembelajaran di
kelas, antara lain:
1) Tawassul kepada Rasulullah SAW.
2) Membaca Al-Fatihah bersama.
3) Membaca sholawat kalamun godim.
4) Membaca satu halaman dari gishorul suwar dengan dipimpin
oleh salah satu siswa.
5) Memulai proses pembelajaran
b. Guru tahfidz menerapkan metode Talaqqgi dalam pembelajaran
tahfidz.
c. Guru tahfidz menerapkan metode takrir lima halaman yang sudah

dihafalkan oleh siswa.

71
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d. Guru tahfidz menerapkan metode muraja ‘ah berpasangan setiap hari
Kamis pekan pertama.

e. Guru tahfidz menerapkan metode muraja’ah bersama atau gabungan

REPOSITORY

setiap hari Kamis pekan kedua.

f.  Guru tahfidz menerapkan metode Satu Juz Satu Duduk sebagai bentuk

University of Islam Malang

evaluasi kualitas hafalan siswa setiap selesai menghafalkan 1 juz ayat
Al-Qur’an.

g. Guru tahfidz menerapkan sanksi bagi siswa yang tidak mencapai
target hafalan yang telah ditentukan, yaitu dimutasi ke kelas Agama
Reguler.

h. Guru tahfidz selalu berupaya memberikan motivasi dan semangat
untuk siswa dalam proses meningkatkan hafalan Al-Qur’an mereka.

2. Kendala yang Ditemukan Dalam Upaya Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an

Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum, sebagaimana

berikut :

a. Kondisi mengantuk yang dialami guru itu sendiri maupun siswa ketika
proses pembelajaran tahfidz berlangsung.

b. Lingkungan tempat tinggal siswa yang mempengaruhi proses
menghafal Al-Qur’an siswa.

c. Ada beberapa bacaan siswa yang belum sesuai dengan makharijul
huruf dan kaidah ilmu tajwid.

d. Kesehatan mental yang pernah dialami siswa, disebabkan oleh tekanan

berlebih yang dirasakan siswa itu sendiri.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di
atas, peneliti memiliki sedikit saran dan masukan yang mungkin berguna untuk
meningkatkan proses pembelajaran tahfidz di Madrasah Aliyah Unggulan

Darul ‘Ulum, antara lain :

1. Kepada siswa, hendaknya memanfaatkan waktu diluar jam pembelajaran
untuk terus meningkatkan kualitas dan kuantitas hafalan Al-Qur’an.

2. Kepada Guru pengampu mata pelajaran Tahfidz hendaknya
mengembangkan teknik evaluasi yang lebih sistematis, dan terus
berinovasi dalam pembelajaran tahfidz agar mutu pembelajaran Tahfidz
meningkat.

3. Kepada Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum, hendaknya selalu
mengikuti perkembangan pembelajaran tahfidz yang secara teknis
dilaksanakan guru di dalam kelas.

4. Kepada Kepala Madrasah, hendaknya jangan pernah puas dengan kualitas
dan mutu yang saat ini sudah dimiliki madrasah, teruslah berinovasi dan
menumbuh kembangkan embrio-embrio keunggulan madrasah yang baru,
khususnya pada mutu pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.

5. Bagi peneliti yang akan datang, dihimbau untuk lebih menggali dan
mengembangkan penelitian yang telah peneliti lakukan. Seperti solusi dari

kendala yang dialami dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.
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